ABSTRAK

Skripsi yang berjudul Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Wanita Pasangan Usia Subur Berperan Serta Dalam Keluarga
Berencana, bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apakah
vang mempunyai hubungan dengan pemilihan cara keluarga
berencana wanita pasangasn usila subur di desa Sendangarum.

Skripsi ini merupskan hasil penelitian pada wanita
pasangan usisa subur vang mengiknti keluargs berencana di
desa Sendsangsrum, dengan sampel sebegsar 100. Untuk
pengumpulan data digunakan teknik wawancara terstruktur
sehlingga memudahkan penelitl wuntuk mendapatkan data vyang
sesusl. Data vyang terkumpul kemundian dianalisis melslul
komputer dengan program microstat guns keperluan pengujilan
hipotesis.

DPari hasil pengujlan dengan metode statistik chi
kuadrat dan dengan taraf kepercsyasn 85% dapat diungkapkan
bahwa faktor-faktor vang mempengasrnhi wanita pasangan usia
subnry dsaslam memilih c¢ara keluarga berencana adalah faktor
pendidikan wanlita, uslis wanita, lzma  perkawinan wanita,

jumlah ansk vang telah dipunyai, Jumlah anak vang
diinginksan, kepedulian suaml, kesehatan wanita sehubungan
dengan keluargs berencans vang diikutinysa dan tempat

pelayanan keluasrgs berencanas yang dipilih wanita psasangan
usis subur dega SBendangsrum. Karensa telah terbukti adanysa
korelasi wmaka dapat diecarl pula seberapa Jjauh tingkat
hubungannys. Dengan rumus koefisien kontingensi maka
diperoleh hasil perhitungan koefisien kontindensi dengan
interpretasi bernilai rendah. Dengan uji statistik yang sama
dapat dinngkapkan pulas bahwa faktor agama wanita pasangsn
usia subur dan pendidikan suaml wanita bukanlah sebsgal
faktor vang mempengsaruhl wanita desa Sendangarum dalsam
memilih cara keluzrgs berencana. Dengan demikian hipotesis
tentang agama dasn tingkst pendildikan suamil wanitas pasangan
usia subur mempengaruhl kelkutsertsan wanits pasangan usila
=ubur dalam memilih cara kelusarga berencana tidak terbunkti.

Dalam skripsi ini Jjuga dapat diungkspkan tentang
motivasl yvang dipunyal wanita pasangan usla subur sehubungan
kelnargs berencansnya. Terdapst 54% wanita pasangan usisa
subur yvang mempunyal motivasl agar perhatian pada anak lebih
baik, 25% mempunyasl wmotilvasi agar dapat wmemblaysl anak
setinggl mungkin, dan 21% bermotivasi karens alasan
kesehatan .
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